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Program PMT telah dilakukan di kecamatan Bogor Selatan pada tahun 1999 bagi balita gizi buruk dan
kurang agar dapat meningkatkan status gizinya. Namun hingga saat ini belum pernah dilakukan evaluasi
atau penelitian, khususnya mengenai waktu peningkatan status gizi balita selama mengikuti program PMT
tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang peluang balita dan waktu
peningkatan status gizi selama dua belas minggu intervensi PMT serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Desain penelitian ini longitudinal selama dua belas minggu dengan melibatkan 194 balita. Analisis Kaplan
Meier dilakukan untuk menentukan probabilitas status gizi tidak meningkat selama dua belas minggu.
Analisis multivariat regresi cox dilakukan untuk menentukan besarnya nilai probabilitas peningkatan status
gizi berdasarkan kecurigaan ada faktor lain secara bersama-sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa probabilitas status gizi tidak meningkat sampai dua belas minggu
sebesar 67,01%. Median waktu peningkatan status gizi tidak diketahui, artinya sampai dua belas minggu
intervensi PMT belum ada 50% balita yang mengalami peningkatan status gizi.

Secara bivariat diketahui ada perbedaan antara umur ibu, konsumsi energi dan umur balita dengan waktu
peningkatan status gizi. Hasil analisisini tidak melihat perbedaan antara pendidikan, pengeluaran,
pengetahuan, pola asuh, besar keluarga, konsumsi protein, penyakit infeksi, status gizi awal, jenis kelamin,
partisipasi dengan waktu peningkatan status gizi. Probabilitas status gizi tidak meningkat sampai minggu
kedua belas pada balita yang mempunyai ibu berumur antara 20 - 30 tahun sebesar 76,24%. Balitayang
ibunya berumur kurang dari 20 atau lebih dari 30 tahun probabilitas status gizi tidak meningkat sebesar
55,29%. Peningkatan status gizi balita yang mempunyai ibu berumur antara 20 - 30 tahun sebesar 0,480 kali
(95% CI : 1,100 - 3,038) dibanding balita yang ibunya berumur kurang dari 20 atau lebih dan 30 tahun.
Balitayang konsumsi energinya baik memiliki probabilitas status gizi tidak meningkat sebesar 62,30% dan
74,58% bagi balita yang konsumsi energinya kurang. Peningkatan status gizi pada balita dengan konsumsi
energi baik 1,828 (95% CI ; 1,100 - 3,038) kali dibanding balita yang konsumsi energinya kurang.
Probabilitas status gizi tidak meningkat pada balita yang berumur 2 tahun sebesar 72,73% dan > 2 tahun
sebesar 54,84%. Peningkatan status gizi balita yang berumur > 2 tahun sebesar 1,798 (95% ClI : 1,096 -
2,948) kali dibanding balita yang berumur 2 tahun.
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Secara multivariat faktor yang berhubungan dengan waktu peningkatan status gizi balita selama dua belas
minggu intervensi PMT adalah umur ibu, pengetahuan, konsums protein dan umur Balita, Peningkatan
Status gizi pada balitayang memiliki ibu berumur antara 20 - 30 tahun sebesar 0,471 (95% CI : 0,279 -
0,795) dibanding balita yang umur ibunya < 20 atau > 30 tahun dengan mengendalikan pengetahuan ibu,
konsumsi protein dan umur balita. Berdasarkan pengetahuan gizi ibu, peningkatan status gizi balitayang
ibunya berpengetahuan baik sebesar 1,694 (95% CI : 1,061 - 2,969) kali dibanding balita yang pengetahuan
gizi ibunya kurang dengan umur ibu, konsumsi protein dan umur balita yang sama. Balita yang konsumsi
proteinnya baik peningkatan status gizinya 1,659 (95% CI : 0,911 - 3,023) kali dibanding balitalain yang
konsumsi proteinnya kurang pada kondisi umur ibu, pengetahuan dan umur balita yang sama. Dilihat dari
umur balita, balita yang berumur > 2 tahun peningkatan status gizinya sebesar 1,775 (95% CI : 0,984 -
2,914) kali dibanding balita yang berumur 2 tahun dengan umur ibu, pengetahuan gizi ibu dan konsumsi
protein yang sama.

<hr><i>Supplemental Food Giving Program for Balitawith bad and less nutrient had done in South Bogor
Sub-district in 1999. But, there isn't evaluation/research about it yet, specialties the time of Balita?s nutrient
status increasing during follow this program.

Thisresearch goal isto obtain information regarding the opportunities and the time of Balita's nutrient status
increasing within twelve weeks supplemental food giving intervention, also factors which influenced them.

Thisresearch design is longitudinal within twelve weeksinvolved 194 Balita. Kaplan Meier Analysis was
done to determine probability of Balita with nutrient status not increase within twelve weeks. While
Multivariate Regression Cox Analysis was done to determine probability value of Balita's nutrient status
increase, based on suspicious there's another factor coinciding.

The result of this research showed that Balita's nutrient status not increase within twelve weeks probability
67,01 %. Median time of Balita's nutrient status increasing is unknown, it means within twelve weeks
intervention the program less than 50 % Balita increasing their nutrient status.

From the outcomes of bivariate analysis known, there's difference between mother's age, energy
consumption and Balita's age with the time of nutrient status increasing. But, there's no difference between
mother's educational background, expenses, knowledge, bring-up pattern, sum of family's member, protein
consumption, infection disease, early nutrient status, gender, participation with the time of Balita's nutrient
status increasing, Balita's nutrient status not increase within twelve weeks if their mother's between 20 - 30
years old probability 76,24 %. While their mother's <20 or >30 years old probability 55,29 %. Balita's
nutrient status increasing if their mother between 20 - 30 yearsold 0,480 time ( 95 °.b CI : 1,100 - 3,038)
compare with Balita's mother < 20 or > 30 years old. Balita with good energy consumption but their nutrient
status not increase probability 62,30 % and 74,58 % for the Balitawith less energy consumption. Balita< 2
years old with nutrient status not increase probability 72,73 % and > 2 years old nutrient status increasing
1,798 times (95 % CI : 1,096 - 2,948 ) comparing with Balita= 2 years old.

From the outcomes of multivariate analysis, factors related to the time of Balita's nutrient status increasing



within twelve weeks intervention of the Supplemental Food Giving Program are mother's age, knowledge,
protein consumption and Balita's age. Balita's nutrient status increasing with their mother's age between 20 -
30 yearsold 0,471 times ( 95 % CI : 0,279 - 0,795 ) compare with Balita's mother < 20 or > 30 years old,
under control of mother's knowledge, protein consumption and Balita of the same age. Based on mother's
nutrient knowledge's good, so Balita's nutrient status increasing 1,694 times (95 % CI: 1,061 - 2,969)
compare with Mother's knowledge deficit with mother's age, protein consumption and Balita's with the same
age. Balitawith good protein consumption have nutrient status increasing 1,659 times (95 % ClI: 0,911 -
3,023) compare with another Balita with less protein consumption and the same condition of mother's age,
knowledge and Balita's age. Balita> 2 years old have nutrient status 1,775 times (95 % CI: 0,984 - 2,914)
compare with Balita= 2 years old with the same mother's age, mother's nutrient knowledge and Balita's
protein consumption.</i>



